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Abstract
Tetanus Toxoid immunization is a process of building immunity as an effort to
prevent tetanus infection. Based on data and coverage of Tetanus Toxoid
immunization in Padang City Health Office, Lubuk Buaya Health Center is the
lowest coverage. In 2016 amounted to 2,138 target coverage of pregnant women,
TT immunized at TT1 18.80%, TT2 coverage 22.54%, TT3 coverage 10.24%, TT4
coverage 6.03%, and TT5 coverage 2.39%. The purpose of the study was to look
at the level of knowledge and attitudes of pregnant women towards the
administration of Tetanus Toxoid immunization at the Lubuk Buaya Health Center
in 2018.This research is descriptive in Lubuk Buaya Padang Health Center on 14-
18 July 2018. The population of all Pregnant Women in the Lubuk Buaya Padang
Health Center Work Area from June to July 2018 is 121 people. A sample of 31
people with accidental sampling technique. Data collection uses questionnaires
with data editing, coding, entry, tabulating, and cleaning steps. Data using
univariate analysis uses frequency distribution.The results showed that of the 31
respondents who had enough knowledge as many as 13 people (14.9%) about
Tetanus Toxoid immunization, respondents who had negative attitudes as many as
17 people (54.8%). From the data above it was concluded that less than half of
the respondents had sufficient knowledge about Tetanus Toxoid immunization,
more than half of the respondents had a negative attitude and refused
administration of Tetanus Toxoid immunization. It is recommended that pregnant
women should get Toxoid immunization to avoid Tetanus infection in the fetus
they contain.
Keywords: Mother's knowledge, mother's attitude, Tetanus Toxoid
immunization
Abstrak
Imunisasi Tetanus Toxoid adalah proses
Pembangun kekebalan sebagai upaya pencegahan infeksi tetanus. Berdasarkan
data dan cakupan imunisasi Tetanus Toxoid Dinas Kesehatan Kota Padang,
Puskesmas Lubuk Buaya merupakan cakupan yang terendah. Pada tahun 2016
sebesar 2.138 sasaran cakupan ibu hamil, diimunisasi TT yaitu pada TT1
18,80%, cakupan TT2 22,54%, cakupan TT3 10,24%, cakupan TT4 6,03%, dan
cakupan TT5 2,39%. Tujuan penelitian adalah untuk melihat tingkat pengetahuan
dan sikap ibu hamil terhadap pemberian imunisasi TetanusToxoid di Puskesmas
Lubuk Buaya Tahun 2018.Penelitianiniadalah deskriptif di Puskesmas Lubuk
Buaya Padang pada tanggal 14-18 Juli 2018. Populas iseluruh Ibu Hamil yang
ada di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya Padang dari bulan Juni-JuliTahun
2018 sejumlah 121 orang. Sampel 31 orang dengan teknik pengambilan sampel
acidental sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner denganl angkah
data editing, coding, entry, tabulating, dan cleaning. Data secara analisis
univariat menggunakan distribusi frekuensi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 31 orang responden memiliki pengetahuan cukup sebanyak 13 orang (14,9%)
tentang imunisasi Tetanus Toxoid, responden yang memiliki sikap negatif
sebanyak 17 orang (54,8%). Dari data diatas disimpulkan bahwa kurang dari
separuh responden memiliki pengetahuan cukup tentang imunisasi Tetanus
Toxoid, lebih dari separuh responden memiliki sikapnegatifdan menolak
pemberian imunusasi Tetanus Toxoid. Di sarankan kepada ibu hamil harus
mendapatkan imunisasi Toxoid agar terhindar dari penyakit infeksi Tetanus pada
janin yang dikandungnya.
Kata kunci :Pengetahuanibu, sikapibu, imunisasi Tetanus Toxoid
PENDAHULUAN
Permasalahan kematian ibu dan
bayi pada saat ini masih saja terjadi
terutama di negara-negara yang
belum maju atau sedang berkembang
seperti di negara Indonesia, setiap
tahunnya kematian ibu dan bayi
masih saja terjadi, meskipun
pemerintah telah banyak melakukan
program pencegahan untuk
permasalahan tersebut. Salah satu
programnya adalah program MDGs
yang bertujuan meningkatan
kesehatan ibu dan bayi dengan
eliminasi tetanus maternal dan
tetanus neonatorum. Beberapa cara
diantaranya melakukan imunisasi
Tetanus Toksoid dengan pencapaiaan
yang tinggi dan merata,melakukan
persalinan yang bersih dan aman.
(WHO,2017)
Program imunisasi merupakan
salah satu program penting di sektor
kesehatan. Program imunisasi ini
bertujuan untuk menurunkan angka
kesakitan, kecacatan dan kematian
dari penyakit-penyakit yang dapat
dicegah dengan imunisasi. Salah satu
program imunisasi penting yang di
anjurkan pemerintah adalah
imunisasi TT (Tetanus Toksoid)
yang merupakan proses untuk
membangun kekebalan sebagai
upaya pencegahan terhadap infeksi
tetanus. Imunisasi TT ini bisa
diberikan pada ibu hamil trimester I
sampai dengan trimester III. (Depkes
RI, 2010)
Imunisasi Tetanus Toksoid
(TT) adalah toksin kuman tetanus
yang telah dilemahkan dan
dimurnikan yang diberikan pada
bayi, anak dan ibu sebagai usaha
memberikan perlindungan terhadap
penyakit tetanus.imunisasi Tetanus
Toksoid ini juga diberikan pada ibu
hamil dan wanita usia subur, wanita
yang akan menikah
(calonpengantin). (Mardiyanti, 2012)
Dampak jika ibu hamil tidak
mendapatkan imunisasi Tetanus
Toxoid dalam jangka pendek ibu bisa
terkena infeksi waktu persalinan
bahkan setelah melahirkan dan
dalam jangka panjang bisa
menyebabkan kematian. Pada bayi
baru lahir toksin Clostridium tetani
menyebabkan kekakuan otot mulut
dan badan yang kejangkaku. Selain
itu tetanus dapat juga menyerang
otak yang menyebabkan penyakitnya
menjadi lebih berat lagi sehingga
tetanus dapat menyebabkan
kematian. (IDAI, 2011)
Target yang ditetapkan oleh
pemerintahan Indonesia mengenai
program imunisasi Tetanus Toksoid
saat kehamilan sebesar 80%, namun
pada kenyataannya target yang
dicapai belum sesuai dengan target
nasional yang telah ditetapkan. Ibu
dengan status TT1 sebesar 23,4%,
ibu hamil dengan status TT2 sebesar
21,8%, ibu dengan status TT3
sebesar 9,4%, ibu dengan status TT4
sebesar 7,8%, ibu dengan status TT5
sebesar 8,2%. (Permenkes, 2017)
Walaupun program telah
dilaksanakan, jangkauan imunisasi




(DKK) Padang 2016, data
sasaranibuhamilsebesar18.439,
cakupanimunisasi TT1 di Kota
Padang sebesar 27,32%, TT2
21,71%, TT3 16,21%, TT4 19,96%,







23,96%, cakupan TT3 16,69%,
cakupan TT4 9,83%, dancakupan
TT5 2,38% dan pada
bulanDesembertahun 2016 sebesar
2.138sasarandengancakupankomulati
fibu hamil, diiimunisasi TT
yaitupada TT1 18,80%, cakupan TT2
22,54%, cakupan TT3 10,24%,
cakupan TT4 6,03% dancakupan




imunisasi TT adalah kurangnya





walaupun imunisasi tersebut dapat
diperoleh secara gratis di tempat
pelayanan kesehatan pemerintah.































Populasiseluruh Ibu Hamil yang
adadi Wilayah KerjaPuskesmas















asi Tetanus Toxoid (TT) di
PuskesmasLubukbuayaTahun 2018.
Untuklebihjelasnyasecaraumumdapat
dilihatpadatabel 4.1 berikutini :
Tabel.1DistribusiFrekuensiTingka
tPengetahuanIbuHamilterhadapI

















dilihatbahwadari 31 orang responden
yang datang ke Puskesmas Lubuk













sasi TT yang di peroleh melalui
media elektronik (HP, radio, tv),
media massa (majalah, koran,




erian Imunisasi Tetanus Toxoid
(TT). Selain itu juga dipengaruhi
oleh faktor pendidikan ibu yang
sebagianbesar SMA, danusia ibu




















31responden yang datang ke
Puskesmas Lubuk Buaya Padang





Menurut peneliti hal ini
disebabkan karena kurangnya
keinginan dan masih banyaknya
kepercayaan / keyakinan responden
tersebut terhadap suatu hal yang
masih diyakini keluarga secara turun
temurun., selain itu ibu berkeyakinan
bahwa tanpa tidak diimunisasi pun
ibu dan janin akan sehat dan
terhindar dari infeksi tetanus
sehingga ibu memiliki presepsi




telahdilakukan  di Puskesmas Lubuk






















1. Ibu-ibu hamil selaku responden
yang telah bersedia menjadi
responden dan meluangkan
waktu untuk penelitian ini.
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